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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui, menguji dan menganlisis secara empiris model peningkatan kinerja sebagai strategi peningkatan kinerja dengan evaluasi motivasi pada aspek kepemimpinan, pembagian kerja dan kedisiplinan.  Teknik analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, uji linieritas, analisis regresi, analisis jalur, Uji t, Uji F, Uji koefisien determinasi dan analisis korelasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa persamaan pertama menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap motivasi pada. Pembagian kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi. Persamaan kedua menunjukkan bahwa kepemimpinan, pembagian kerja disiplin kerja dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kepemimpinan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji F dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel kepemimpinan, pembagian kerja, disiplin kerja dan motivasi mempengaruhi kinerja di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen. Nilai R2 total sebesar 0,969 dapat diartikan variasi kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen dijelaskan oleh variabel kepemimpinan, pembagian kerja, disiplin kerja dan motivasi  sebesar 96,9% dan sisanya 3,1% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian misalnya pengawasan, iklim organisasi. Hasil analisis jalur menunjukkan disiplin kerja terhadap kinerja merupakan jalur yang paling efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen.

Kata Kunci
:
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Abstract
The purpose of this study is to find out, test and analyze empirically the performance improvement model as a performance improvement strategy by evaluating motivation on aspects of leadership, division of labor and discipline. The analysis technique used is validity and reliability test, linearity test, regression analysis, path analysis, t test, F test, coefficient of determination test and correlation analysis. The results of the study indicate that the first equation shows that leadership has no significant positive effect on motivation. The division of labor and work discipline have a significant positive effect on motivation. The second equation shows that leadership, division of labor, work discipline and motivation have a positive and significant effect on employee performance. Leadership has a positive and insignificant effect on employee performance. The results of the F test can be concluded together that the variables of leadership, division of labor, work discipline and motivation affect performance at the Office of the Ministry of Religion, Sragen Regency. The total R2 value of 0.969 can mean that the variation in employee performance at the Ministry of Religion Office of Sragen Regency is explained by the variables of leadership, division of labor, work discipline and motivation of 96.9% and the remaining 3.1% is explained by other variables outside the research model such as supervision, organizational climate. . The results of path analysis show that work discipline on performance is the most effective path to improve employee performance at the Office of the Ministry of Religion, Sragen Regency.
Keywords
: Leadership, Work Sharing, Work Discipline, Motivation of Employee Performance
PENDAHULUAN  
Kinerja lebih banyak menunjuk pada konteks manajemen personalia, meskipun akhir-akhir ini makin meluas pada bidang lain seperti hukum, sosial, politik dan pemerintahan. Pembangunan aparatur negara mencakup aspek yang luas. Dimulai dari peningkatan fungsi utama pemerintahan, kelembagaan yang efektif dan effisien dengan tata laksana yang jelas dan transparan, dilaksanakan oleh Sumber Daya Manusia aparatur yang profesional serta berakuntabilitas kepada mitra kerja (stake holders), Pendayagunaan aparatur pada hakekatnya merupakan upaya pembinaan, penyempurnaan dan pengendalian manajemen pemerintahan secara terencana, sistematis, bertahap, komprehensif dan berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja seluruh aparatur Negara dalam rangka menuju tata pemerintahan yang baik (good governance) dan pemerintahan yang bersih (clean government). Upaya reformasi aparatur salah satunya ditempuh dengan penataan kepegawaian.

Fenomena yang terjadi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen dalam mencapai kinerja yang optimal memerlukan adanya disiplin kerja yang dimiliki pegawai, hal ini disebabkan karena di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen dalam masih banyaknya ketrampilan dan keahlian pegawai yang perlu dtingkatkan demi mampu bersaing dengan organisasi lain, selain itu faktor kepemimpinan sangat diperlukan, hal ini disebabkan jika ada seorang pemimpin yang mampu mengarahkan serta memberi motivasi terhadap semua pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik, hal ini akan dapat meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen. Semakin baik dan semakin tinggi peran seorang pemimpin akan mampu meningkatkan motivasi kerja pegawai dan hal ini akan berdampak pada peningkatan kinerja pegawai yang optimal.

Menurut Hasibuan (2017) motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan semangat seseorang agar mau bekerja sama secara efektif dan berintegritas dengan segala kemampuan untuk mencapai kepuasan. Pemberian dorongan sebagai salah satu bentuk motivasi, penting dilakukan untuk meningkatkan semangat kerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen sehingga dapat mencapai hasil yang dikehendaki. Dukungan motivasi, semangat kerja dan hasil yang optimal mempunyai bentuk yang linear atau dengan kata lain pemberian motivasi kerja yang baik, maka semangat kerja pegawai akan meningkat dan hasil kerja akan menjadi optimal sesuai standar kerja yang ditetapkan. Setiap pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen memerlukan motivasi yang kuat agar bersedia melaksanakan pekerjaannya secara bersemangat, bergairah dan berdedikasi.

Hasil penelitian yang dilakukan Amalia dan Fakjri, (2016), Reni (2015), Bahrum dan Sinaga (2015), Theodora (2015) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Turang, Kindangen Dan Tumiwa. (2015), menunjukkan motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja.  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat perbedaan hasil penelitian yang biasa disebut sebagai research gab hasil penelitian. Oleh sebab itu penelitian ini ingin mengkaji lebih mendalam pengaruh motivasi terhadap kinerja, agar mampu memberikan solusi dari perbedaan hasil penelitian tersebut. 
Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mendorong sejumlah orang untuk bekerja sama guna melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan organisasi. Peran kepemimpinan yang sangat strategis dan penting bagi pencapaian visi dan misi dan tujuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen, merupakan salah satu alternatif yang mendorong pegawai untuk selalu menyelediki seluk-beluk yang terkait dengan kepemimpinan. Kualitas dari pemimpin sering kali dianggap sebagai faktor terpenting dalam keberhasilan atau kegagalan organisasi, demikian juga keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi baik yang berorientasi bisnis maupun publik, biasanya dipersepsikan sebagai keberhasilan atau kegagalan pemimpin. Begitu pentingnya peran pemimpin sehingga isu mengenai pemimpin menjadi fokus yang menarik perhatian para peneliti bidang perilaku keorganisasian. 

Hasil penelitian yang dilakukan Roring, (2017), Turang, Kindangen Dan Tumiwa. (2015), Reni (2015) menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Bahrum dan Sinaga (2015) menunjukkan motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja.  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat research gab hasil penelitian. Oleh sebab itu penelitian ini ingin mengkaji lebih mendalam pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja.
Faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja diantaranya adalah pembagian kerja. Pembagian kerja merupakan upaya untuk pengembangan sumber daya manusia terutama untuk pengembangan aspek kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. Pembagian kerja merupakan hubungan peningkatan pengetahuan umum dan pemahaman atas iklim organisasi secara menyeluruh, dan juga suatu usaha untuk meningkatkan pengetahuan dan keahlian seorang pegawai untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Sukses tidaknya pegawai dalam prestasi kerja dapat dipengaruhi oleh gaya pembagian kerja atasannya. Oleh sebab itu pembagian kerja digunakan sebagai variabel dalam penelitian ini untuk mengukur kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen.

Pembagian kerja merupakan salah satu faktor yang paling penting karena adanya pembagian kerja akan dapat memberikan kejelasan bagi para pegawai untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan beban kerja yang menjadi tanggung jawab serta mencegah kemungkinan terjadinya tumpang tindih pekerjaan, pemborosan dan saling melempar tanggung jawab bilamana terjadi kesalahan dan kesulitan.

Hasil penelitian yang dilakukan Roring, (2017), menunjukkan bahwa pembagian kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Damanik, (2017) menunjukkan pembagian kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja.  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat research gab hasil penelitian. Oleh sebab itu penelitian ini ingin mengkaji lebih mendalam pengaruh pembagian kerja terhadap kinerja.
Banyak ahli berpendapat bahwa pembagian kerja merupakan prinsip yang paling penting dalam organisasi. Seperti yang dikutip oleh Muhyadi (2009: 116), Litterer (2013) berpendapat, “Probably the most important single concept in analising organizations is the division of work”, artinya dalam analisis organisasi, pembagian kerja merupakan komponen yang paling penting. Menurut Baedhowi (2017: 121), “Pembagian kerja merupakan sebuah kegiatan yang menjelaskan mengenai kewajiban dan kualifikasi yang ada dalam suatu pekerjaan berdasarkan analisis pekerjaan”.

Hasibuan  (2011) mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan sebagaimana yang dikemukakan oleh Nitisemito (2010) adalah sebagai suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan yang tertulis maupun tidak. Menurut Robbins, (2014) disiplin sebagai keadaan ideal dalam mendukung pelaksanaan tugas sesuai aturan dalam rangka mendukung optimalisasi kerja. Salah satu syarat agar disiplin dapat ditumbuhkan dalam organisasi adalah adanya pembagian kerja yang tuntas sampai kepada pegawai atau petugas sehingga orang tahu dengan sadar apa tugasnya, bagaimana melakukannya, kapan pekerjaan dimulai dan selesai, seperti hasil kerja yang diisyaratkan dan kepada siapa mempertanggung jawabkan hasil pekerjaan itu (Robbins, 2014). Untuk itu disiplin harus tumbuh kembangkan agar tumbuh pula ketertiban dan evaluasi. Tanpa adanya disiplin yang baik jangan harap akan dapat diwujudkan adanya sosok pegawai ideal sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat. Kinerja yang bagus terhadap organisasi akan mencerminkan motivasi yang bagus pula, karena semakin seorang setia dan loyal terhadap pekerjaan maka seberat apapun pekerjaan yang dilakukan dijalani dengan penuh semangat.

Hasil penelitian yang dilakukan Cahya dan Sari, (2018), Turang, Kindangen Dan Tumiwa, (2015) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Kindangen Dan Tumiwa. 2015, menunjukkan disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja.  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat research gap hasil penelitian. Oleh sebab itu penelitian ini ingin mengkaji lebih mendalam pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja.
Masih banyaknya permasalahan yang terjadi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen yang berkatan dengan kepemimpinan, disiplin kerja, pembagian kerja yang mengakibatkan pegawai kurang terdorong untuk memberikan hasil kinerja yang maksimal, maka penelitian ini akan mengarahkan pada kebijakan dari kepemimpinan, disiplin kerja, pembagian kerja dan motivasi yang ada pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen yang berpengaruh terhadap kinerja. Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka perlu dikaji lebih dalam penelitian yang berjudul “Model Peningkatan Kinerja Sebagai Strategi Peningkatan Kinerja Dengan Evaluasi Motivasi Pada Aspek Kepemimpinan, Pembagian Kerja dan Kedisiplinan”.
METODE

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen terdiri dari kepemimpinan (X1), pembagian kerja (X2) dan disiplin kerja (X3), sedangkan variabel intervening adalah motivasi (X4) dan variabel dependen adalah kinerja pegawai (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen sejumlah 50 pegawai. Mengingat besarnya populasi dalam penelitian ini tidak terlampau besar, yaitu kurang dari 100, maka seluruh populasi dalam penelitian ini yang berjumlah 50 orang diambil semua untuk dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan sampling jenuh atau sensus yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014:65). Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 pegawai di di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen. 
HASIL PENELITIAN
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Hasil Uji F 
Koefisien Determinasi / Varian Total

Nilai R2 total sebesar 0,969 dapat diartikan variasi kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen dijelaskan oleh variabel kepemimpinan, pembagian kerja, disiplin kerja dan motivasi  sebesar 96,9% dan sisanya 3,1% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian misalnya pengawasan, iklim organisasi.
Analisis Koefisien Korelasi
Tabel IV. 22
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PEMBAHASAN

1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja melalui motivasi.
Penggunaan variabel intervening motivasi dalam rangka peningkatan kinerja, untuk variabel kepemimpinan adalah tidak efektif, karena pengaruh tidak langsung menghasilkan pengaruh yang lebih kecil dari pengaruh langsung. Hasil ini di dukung hasil penelitian  Iin Handayani (2012), Kinnon Jill (2012), Silverthone (2013), Ahza Irianto (2013), menyatakan kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kepemimpinan adalah dengan cara: 

a. Pemimpin mempertahankan contoh perilaku yang baik, misalnya datang sifat obyektif dalam setiap pengambilan keputusan dan memberikan keputusan dengan musyawarah mufakat.
b. Pimpinan mempertahankan sikap jujur dalam setiap tindakan, misalnya memberikan arahan sesuai dengan kenyataan yang ada

c. Pemimpin mempertahankan stabilitas emosi yang baik, misalnya mampu mengendalikan emosi saat terjadi kesalahpahaman.

2. Pengaruh Pembagian kerja Terhadap Kinerja melalui motivasi.

Penggunaan variabel intervening motivasi dalam rangka peningkatan kinerja, untuk variabel pembagian kerja adalah tidak efektif, karena pengaruh tidak langsung menghasilkan pengaruh yang lebih kecil dari pada pengaruh langsung. Hasil ini didukung hasil penelitian Rahmila Sari, (2011) menyatakan pembagian kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti, untuk meningkatkan kinerja Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen sebaiknya menggunakan variabel pembagian kerja secara langsung agar hasilnya lebih optimal. Untuk meningkatkan pembagian kerja adalah dengan cara:

a. Pegawai merasa nyaman dengan pekerjaan yang dibebankan, misalnya pembagian kerja sesuai dengan bidang kompetensi pegawai.

b. Peawai dalam bekerja sudah sesuai dengan pekerjaan dan kemampuan pegawai, misalnya pegawai memahami tugas pokok pekerjaan yang harus dilakukan.

c. Pegawai bekerja sesuai dengan latar belakang pendidikannya.

3. Pengaruh Disiplin kerja Terhadap Kinerja melalui motivasi.

Penggunaan variabel intervening motivasi dalam rangka peningkatan kinerja, untuk variabel disiplin kerja adalah tidak efektif, karena pengaruh tidak langsung menghasilkan pengaruh yang lebih kecil dari pada pengaruh langsung. Hasil ini didukung hasil penelitian Iin Handayani (2012), Silverthone (2013), Ahza Irianto (2013), Rahmila Sari (2013), Damar Sasongko (2013) yang menyatakan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti, untuk meningkatkan kinerja Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen sebaiknya menggunakan variabel disiplin kerja secara langsung agar hasilnya lebih maksimal. Upaya untuk meningkatkan disiplin kerja adalah dengan cara:

a. Pegawai ikut andil memberikan kontribusi dalam setiap kegiatan, misalnya berperan aktif dalam setiap kegiatan dan mengikuti dengan senang hati.

b. Pegawai datang tepat waktu dalam bekerja.

c. Pegawai bersikap professional data bekerja, misalnya jarak tempat tinggal dan tempat kerja tidak mempengaruhi ketepatan waktu dalam bekerja.
Kesimpulan 

1. Hasil uji t:

a. Persamaan pertama menunjukkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap motivasi pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen. Pembagian kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen.

b. Persamaan kedua menunjukkan bahwa Kepemimpinan, Pembagian kerja disiplin kerja dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen. Kepemimpinan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen.

2. Hasil uji F dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel kepemimpinan, pembagian kerja, disiplin kerja dan motivasi mempengaruhi kinerja di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen.
3. Nilai R2 total sebesar 0,969 dapat diartikan variasi kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen dijelaskan oleh variabel kepemimpinan, pembagian kerja, disiplin kerja dan motivasi  sebesar 96,9% dan sisanya 3,1% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian misalnya pengawasan, iklim organisasi.

4. Hasil analisis jalur menunjukkan disiplin kerja terhadap kinerja merupakan jalur yang paling efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen
Saran dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Disiplin kerja terhadap kinerja merupakan jalur yang paling dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen, sehingga Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen sebaiknya lebih mengutamakan disiplin kerja agar dapat meningkatkan kinerja. Hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan disiplin kerja adalah dengan cara:

a. Pegawai ikut andil memberikan kontribusi dalam setiap kegiatan.

b. Pegawai datang tepat waktu dalam bekerja.

c. Jarak tempat tinggal dan tempat kerja tidak mempengaruhi ketepatan waktu dalam bekerja

2. Penelitian selanjutnya hendaknya mengganti m.emasukkan variabel intervening yang lain agar hasilnya lebih efektif.
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